
ABSTRAK 

ABDUL AZIS, Pertumbuhan Bibit Suren (Toona sureni l.) Umur 1 Bulan Pada 

Bedeng Sapih Dengan 2 Media Tanam Yang Berbeda di Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda (di bawah bimbingan HERIJANTO THAMRIN). 

Kontribusi  bidang  kehutanan  secara  nasional  mengalami  degradasi  
dalam  bidang  ekonomi  maupun  lingkungan.  Hutan  alam  tidak  bisa  lagi dapat 
diandalkan  seperti  dahulu  untuk  diambil  hasil  kayunya.  Eksploitasi  hutan  alam  
sudah  sangat  jauh  meninggalkan  usaha  usaha  reboisasi,  sehingga  
pembangunan  hutan  tanaman  menjadi  relavan  untuk  dikembangkan.  Usaha-
usaha  ke arah  penanaman  hutan  alam  perlu  digalakkan  untuk  mengembalikan  
kejayaan  kehutanan  di  masa lalu.  Keberhasilan pembangunan hutan sangat 
ditentukan oleh kualitas bibit yang tersedia.  Bibit-bibit yang baik sudah barang 
tentu dihasilkan dari benih-benih yang bermutu dan sistem pembibitan yang baik 
pula.  Oleh  karnanya  pemaham  tentang  pembitan  di  persemaian  merupakan  
langkah  awal  dalam  rangka  menggairahkan  kegiatan  reboisasi  yang  lebih  
luas  dan  terencana.       

Adapun tujuan  dari  penelitian  adalah  untuk  mengetahui  pertumbuhan   
diameter  dan tinggi  anakan  suren (toona sureni)  umur  1  bulan  di  bedeng sapih  
dengan  media tanam  yang  berbeda, yaitu dari  topsoil dan campuran pupuk  
kandang, serbuk gergaji, topsoil. Penelitian ini dilakukan di persemaian Politeknik 
Pertanian Negeri Samarinda,sampel penelitian berupa bibit suren (Toona sureni) 
sebanyak 60 bibit dimana 30 bibit pada media tanam topsoil dan 30 ditanam 
dimedia tanam campuran pupuk kandang dan topsoil pengambilan data berupa 
tinggi dan diameter dilakukan setalah bibit berusia 2 bulan. Hasil pengukuran 
diolah dengan menggunakan statistik sederhana. 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
disimpulkan pertumbuhan rata-rata diameter  sebesar 0,0144 cm, sedang rata-rata 
tingginya adalah sebesar 8,0344 cm untuk yang menggunakan media tanam 
topsoil, pertumbuhan diameternya termasuk dalam kategori sangat besar  yaitu 
34,80 % dan besar untuk tingginya yaitu 26,60 %, pertumbuhan rata-rata diameter 
sebesar 0,0180 cm, sedangkan rata-rata tingginya adalah sebesar 8,4333 cm 
untuk yang menggunakan media tanaman topsoil dan campuran pupuk kandang, 
pertumbuhan diameter dan tingginya termasuk dalam kategori beragam sangat 
besar yaitu 44,73 % dan 35,29 %. pertumbuhan semai suren (Toona sureni) 
dangan media tanaman topsoil dan pupuk kandang lebih besar bila dibandingkan 
dengan media topsoil. Adapun saran penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil 
pertumbuhan yang maksimal diperlukan penyeleksian biji suren (Toona sureni) 
untuk digunakan sebagai benih. 

 

Kata Kunci:  Suren (Toona sureni), Persemaian, Pupuk kandang 
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I.  PENDAHULUAN 

Kontribusi  bidang  kehutanan  secara  nasional  mengalami  degradasi  

dalam  bidang  ekonomi  maupun  lingkungan.  Hutan  alam  tidak  bisa  lagi dapat 

diandalkan  seperti  dahulu  untuk  diambil  hasil  kayunya.  Eksploitasi  hutan  alam  

sudah  sangat  jauh  meninggalkan  usaha  usaha  reboisasi,  sehingga  

pembangunan  hutan  tanaman  menjadi  relavan  untuk  dikembangkan.  Usaha-

usaha  ke arah  penanaman  hutan  alam  perlu  digalakkan  untuk  mengembalikan  

kejayaan  kehutanan  di  masa lalu.  Keberhasilan pembangunan hutan sangat 

ditentukan oleh kualitas bibit yang tersedia.  Bibit-bibit yang baik sudah barang 

tentu dihasilkan dari benih-benih yang bermutu dan sistem pembibitan yang baik 

pula.  Oleh  karenanya  pemahaman  tentang  pembibitan  di  persemaian  

merupakan  langkah  awal  dalam  rangka  menggairahkan  kegiatan  reboisasi  

yang  lebih  luas  dan  terencana.       

Persemaian adalah  tempat  atau  areal  untuk  kegiatan  memproses  benih  

menjadi  bibit/semai  yang  siap  ditanam  di  lapangan.  Manfaat  persemaian  

dapat  mengendalikan  perkecambahan  dan  lingkungan  pertumbuhan  sehingga  

bibit  dapat  mempunyai   peluang  optimal  untuk  bertahan  pada  tahapan  yang  

kritis  dan  masalah  pemasangan  biasanya  kecil  dibandingkan  di lapangan. 

Suren  (Toona  sureni)  adalah  salah  satu  tanaman  kehutanan  yang 

banyak diusahakan di dalam Hutan Tanaman Indutri. Jenis ini menyebar  mulai  

dari  Kalimantan,  Sulawesi,  Malaysia,  Fhilipina.  Tanaman  ini  mulai  dari  

kayunya  daun  dan  buahnya  dapat   dimanfa’atkan  untuk  keperluan  manusia.  

Kayunya  untuk  bahan  bangunan,  buahnya  untuk  minyak  aromatik,  daunnya 



berguna  sebagai  bahan  dasar  antibiotik.  Berdasarkan  hal tersebut  peneliti  

tertarik  untuk  melakukan  penelitian  pertumbuhan  tanaman  suren.   

Adapun  tujuan  dari  penelitian  adalah  untuk  mengetahui  pertumbuhan   

diameter  dan tinggi  anakan  suren   umur  1  bulan  yang  ditanam di  bedeng 

sapih  dengan media tanam yang berbeda, yaitu dari  topsoil dan campuran pupuk  

kandang, serbuk gergaji, topsoil. Hasil  yang  diharapkan  dari  penelitian  ini  

adalah  menberikan  informasi  tentang pemanfaatan  pupuk  kandang  sebagai  

media  sapih jenis  suren. 
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